BAB IlI

ANALISIS DAN DESAIN SISTEM

[11.1. Analisis Masalah

Analisa sistem bertujuan untuk mengidentifikastss@nelakukan evaluasi
terhadap hasil identifikasi penyakit pada tanamamat (ycopersicum
esculentum. Mill. L.) dengan metode Teorema Bayes, analisigkiikan agar
dapat menemukan masalah-masalah dalam mengidastifigenyakit pada
tanaman tomatL{copersicum esculentum. Mill. L.) dengan metode Teorema
Bayes dalam menentukan nilai dari setiap gejala agalah dalam menentukan
penyakit yang teridentifikasi pada tanaman tomatcdpersicum esculentum.

Mill. L.).

[1l.2. Penerapan Metode Teorema Bayes

Metode Bayes adalah pendekatan secara statistik omtnghitung trade
off di antara keputusan yang berbeda-beda, dengaiggunnakan probabilitas dan
nilai yang menyertai suatu pengambilan keputusansebut (Agustina, 2014).
Metode Bayes digunakan untuk menghitung ketidaiqgpastata menjadi data
yang pasti dengan menyertakan persentasenya. Ta&oBayes lebih banyak
diterapkan pada hal-hal yang berkenaan dengan aBeysecara statistik yang
berhubungan dengan probabilitas serta kemungkiain pgnyakit dan gejala-
gejala yang berkaitan. Adapun Formula Bayes dajpgtathkan sebagai berikut.

(Vonny Pawaka).
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[11.2.1. Langkah—langkah Metode Teorema Bayes

Menurut Vonny Pawaka, langkah awal dalam metoderetea
memasukkan gejala-gejala yang dipilih oleh userm#é@an mencari nilai
semesta dengan menjumlahkan probabilitas dari mpasasing gejala yang

dialami.

Z= P(EIH) = P(EJH) + PEH) + - + PEH) wvvcovee... (1)
i=1

Setelah didapat penjumlahan di atas, kemudian niengh nilai
probabilitas hipotesis H tanpa memandavigence apapun, yaitu sebagai berikut:

P(EIH)

PH) = S e

Setelah mendapatkan nilai RYHprobabilitas hipotesis H tanpa

memandang evidence apa pun, maka langkah selanjutnya menghitung nila

probabilitasevidence E yaitu sebagai berikut:

n

P (E) :Z: PH)*PEH) oo (3)

=1
Setelah mendapatkan nilainya, maka langkah seteyguhenghitung nilai

Bayes setiap hipotesis dengan rumus sebagai berikut

P(EIH) * P(H)
P (E)

P(HIE) = - (4

Setelah mendapatkan seluruh nilai P(HE), maka langkah selanjutnya

adalah menghitung total nilai Bayes dengan rumbagss berikut :

n
Z Bayes= Bayes + Bayes+ .... +Bayes R )
n=1



Langkah terakhir adalah menghitung persentasdatatinilai Bayes :

Persentase E1; Bayes*100 %  ..................... (6)

[11.2.2. Flowchart Metode Teorema Bayes

Meng-inputkan gejala-gejala

l

Menjumlahkan probabilitas gejala

l

Menghitung nilai probabilitas hipotesis H
tanpa memandang evidence apapun

A 4

Menghitung nilai probabilitas evidence E

l

Menghitung nilai Bayes setiap hipotesis

!

Menghitung total nilai Bayes

l

Menghitung persentase terkena
penyakit

Hasil probabilitas
A
End

Gambar 1ll.1. Flowchart Metode Teorema Bayes
(Sumber : Vonny Pawaka)

[11.2.3. Ketentuan Data Gejala

Pada tabel Ill.1. berikut ini berisikan uraian mengi data gejala penyakit
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pada tanaman tomat.ycopersicum esculentum. Mill. L.) seperti kode gejala,

nama gejala dan probabilitas pada setiap gejala.



Tabel Ill.1. Ketentuan Data Gejala

a7

. Proba
Kode Gejala bilitas
G001 | Pertumbuhan tanaman terhambat 0.4
G002 | Tanaman menjadi kerdil 0.4
G003 | Daun menjadi layu dan menguning 0.3
G004 | Ada bercak kehitaman pada daun 0.4
G005 | Daun mengering dan rontok 0.3
G006 | Tanaman menjadi layu 0.4
Daun berubah bentuk menjadi mosaik (warna hijaundau
G007 |tidak merata tercampur dengan warna pucat @ta0.5
kekuningan)
G008 | Bercak kehitaman dikelilingi warna kuning padan 0.6
G009 Bercak berbentuk bulat dengan lingkaran konse 1tri8_6
(sepusat)
G010 | Ada bercak basah pada bagian tepi daun 0.5
G011 | Ada bercak kehitaman pada tangkai dan batang 8 |0
G012 | Ada bercak basah kehitaman pada daun 0.5
G013 | Bercak pada daun menjadi kering dan cekung D.6
G014 ﬁg:h bercak keras dan cekung berwarna kecokladda |p 0.7
G015 | Ada bercak kecoklatan pada batang Q.7
G016 | Ada bercak air hijau gelap pada buah 0.5
GOL7 Ql(jlshbercak menjadi lekukan basah coklat kehitarmedap 05
G018 Bekas potongan batang yang direndam air akan lokrlen 1
berwarna putih
G019 | Potongan batang tampak berkas pembuluh beawakbat 0.8
G020 Bekas potongan patang yang direndam air akan tannpalf
berwarna bening (tidak berlendir)
G021 | Tulang-tulang daun memucat 0.2
G022 | Buah menjadi rontok dan terlihat bantat 0|6
G023 | Daging buah yang dibuka berwarna coklat 0.8
G024 | Daun menggeliat dan berkerut 0.6
G025 | Daun akan menyempit dan meruncing berbentuknja 0.9
G026 | Ruas tangkai daun merunduk 0.6
G027 Buah berbentuk abnormal dan ada lingkaran kurise 0.7
berwarna coklat
G028 | Tepi daun bergerigi dan tidak merata 0|5
G029 | Di sekitar tangkai buah mengalami busuk hitam 0.7
G030 | Buah berbentuk pipih dan berubah warna 0.6
G031 | Buah ditumbuhi jamur 0.9




[11.2.4. Ketentuan Data Penyakit dan Solusi
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Pada tabel I11.2. berikut ini berisikan uraian meng data penyakit pada

tanaman tomatL{copersicum esculentum. Mill. L.) seperti kode penyakit, nama

penyakit, keterangan dan solusi.

Tabel I11.2. Ketentuan Data Penyakit dan Solusi

Kode Penyakit Keterangan Solusi

PO01| Layu Bakter| Organisme penyebabnyd&engendalian secara mekanis:
(Pseudomonas | adalah bakterj 1) Perbaikan drainase tanah|di
solanacearum) | Pseudomonas sekitar kebun agar tidak

solanacearum E.F Smith. becek atau menggenang.
Faktor-faktor yang 2) Pencabutan tanaman yang
mempengaruhi penyakit:| sakit agar tidak menular ke
1) Keadaan temperatyr tanaman yang sehat.
yang tinggi antara 35
37°C dan kelembabanPengendalian secara kimiawi:
yang tinggi di atas 80% 1) Dengan cara menyiramkan
2) Penyebaran  penyakit 10 ml larutan dari 35 gram
layu bakteri bersifat umbi bawang putih hasjl
soil  borne dapat| blender/75 ml air steril atau
melalui bibit, bahan membenamkan 6 gram
tanaman yang sakit, umbi bawang putih ke
residu tanaman, irigasi sekitar daerah akar
(air), bisa diperbergt tanaman tomat.
oleh serangan nematodd) Dapat pula  disemprat
dan alat-alat pertanian]  bakterisida Agrimycin
3) Bakteri dapat hidup 15/1,5 WP, pada
lama dalam tanah konsentrasi formulasi 200
terutama di tanah yang ppm.
suhunya agak tinggi
pada waktu hujan.

P002| Layu FusariumOrganisme penyebabny&engendalian secara mekanis:
(Fusarium adalah jamur Fusarium | 1) Membersihkan lahan dan
OXySpor um) OXysporum f.sp. pengamatan, serta

lycopersici (Sacc). mencabut tanaman layu
Faktor-faktor yang dan tanaman yang sakit.
mempengaruhi penyakit: | 2) Menggunakan MPHP

1) Suhu tanah tingg
antara 23-33C dan
suhu optimum 2%;

serta kelembaban tanah

untuk meningkatkan suhu
tanah.
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tinggi.

2) Menyerang hebat pag
tanah-tanah yan
mengandung  banya
Nitrogen, tetapi kuran
unsur Kalium.

3) Faktor pembaws:
penyakit ini biasanysa
tersebar melalui tanah,

Pengendalian secara kimiaw
dl) Mengecor lubang tanatf
g dengan fungisida yan
k berbahan aktibenomil dan
J dazomet.

2) Mencelupkan akar bib
1 tomat ke dalam laruta
A fungisida Benomyl 1.000
ppm sebelum tanam.

-

P0O03| TMV (Tomato | Faktor-faktor yang Pengendalian virus ini yang
Mosaic Virus) mempengaruhi penyakit: | perlu diperhatikan adalah:
1) Tanaman inang sepertl) Melakukan perlakuan benih
kentang dan tembakau. (seed treatment), yaitu
2) Akar tanaman yang merendamnya dengan
tanahnya telah tercemar trisodium phospat (TSP)
3) Getah dari tanaman NaPO, 10% (100 g/l)
yang sakit. selama  30-60 menit.
4) Penularan virus terjadi Setelah itu, dibilas dengan
melalui biji, serangga, air mengalir sampai bersih.
manusia dan alat-alaR) Sanitasi lapang mulai dari
pertanian. persemaian sampai lokasi
penanaman harus benar-
benar diperhatikan. Sumbegr
inokulum harus dieradikasi.
3) Pemakaian varietas yamng
tahan T™MV sangat
dianjurkan sebagai langkah
preventif dalam usaha tan|.
P0O04| CMV Faktor-faktor yang Pengendalian virus ini yang
(Cucumber mempengaruhi penyakit: | perlu diperhatikan adalah:
Mosaic Virus) | 1) Tanaman inang sepertl) Melakukan perlakuan benih
kentang dan mentimun. (seed treatment),
2) Peranan vektor kuty yaitumerendamnya dengan
daun Aphid sp.) sepertf NaPO, 10% (100 g/l
Aphis gossypii dan| selama  30-60 menit.
Myzus persicae. Setelah itu, dibilas dengan
air mengalir sampai bersih.
2) Melakukan sanitasi di area
pertanaman, persemaian
dan lahan.
3) Mengatur jarak tanam dan
memusnahkan tanaman
terinfeksi dengan mencabut

dan membakarnya.

4) Melakukan

terhadap vektoAphid.

pengendalia‘n
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P0O05| Bercak KeringOrganisme penyebabnyd&engendalian secara mekanis:
(Alternaria adalah cendawanl) Membersihkan lahan dan
solani) Alternaria solani ELL & pengamatan, serta

Martin. membuang bagian tanaman
Faktor-faktor yang terinfeksi.
mempengaruhi penyakit: | 2) Melakukan pergilira
1) Keadaan suhu tinggi (rotasi) tanaman, serfa
antara 2830°C dan| menjaga kebersihan
lembab. (sanitasi) kebun.
2) Curah hujan tinggi. 3) Benih direndam dalam air
3) Faktor pembawa hangat dengan suhu %5
penyakit ini biasanya 60°C selama 15-30 menit.
tersebar melalui udara
serta tanah danPengendalian secara kimiawii:
bertahan di dalam tanghDilakukan penyemprotan
fungisida yang efektif seperti
Brestan 60 72 WP, Dithane
M-45, Daconil 75 WP,
Difolatan 4 FatauZincofol 60
WP 2 gram bahan aktif/liter
air. Dan fungisida berbahan
aktif seperti Heksakonazol,
Tebukonazol, Difekonazol,
Metiram danKloratalonil.

P0O06| Busuk DaunOrganisme penyebabny&@engendalian secara mekanis:
(Phytophthora | adalah jamur 1) Membersihkan lahan dgn
infestans) Phytophthora  infestans pengamatan, serta

Mont de Barry. Faktorr membuang tanaman
faktor yang| terinfeksi penyakit.
mempengaruhi penyakit: | 2) Mengatur waktu tanam di
1) Berkembang dengan musim kemarau, serta
baik pada musim hujan. melakukan pergiliran

2) Kondisi lingkungan
lembab (rH di atas
90%) dan suhu sekita
20°C.

3) Faktor pembaws:
penyakit ini biasanysa
tersebar melalui udar

(di dalam tanah).

dan bertahan di alamaktif

(rotasi) tanaman.

.

D

Dilakukan penyemprota
1 fungisida yang efektif seper
14 F atauDithane M-45 0,2%.

lainnya sepert
Mankozeb, Dimetomorf,
Propineb, Folpet, Kaptan,
Ziram, Kloratalonil,
Asibenzolar s-metyl,
50%Famoxadonet cymoxanil

(wg),23% Azoxystrobin (sc).

iPengendalian secara kimiawi:

=,

=)

aDan fungsida yang ber-bahan
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P0O07| Bercak BakteriOrganisme penyebabnyd&engendalian secara mekanis:
(Xanthomonas | adalah bakterj 1) Pemberian belerang pada
campestris) Xanthomonas campestris saat olah tanah dianjurkan

pV vesicatoria. pada lahan yang memiliki
Faktor-faktor yang riwayat infeksi.
mempengaruhi penyakit: | 2) Membersihkan lahan dgn
1) Suhu hangat dan pengamatan, serta

kelembaban tinggi membuang bagian tanaman
2)Hujan yang cukup yang terinfeksi.

banyak terdapat di

dataran rendah darPengendalian secara kimiawi:

menengabh. Penyemprotan fungisida
3) Faktor pembawaberbahan  aktif tembaga,

penyakit ini tersebarbakterisida berbahan akiif

melalui  tanah  danvalidamycine.

cipratan air, bakter

bertahan di alam di

tanah.

P0O08| Busuk Ujung Faktor-faktor yang Pengendalian secara mekanis:
Buah Blossom | mempengaruhi penyakit:| 1) Pengapuran tanah misalnya
end rot) 1) Disebabkan kekurangan menggunakan Calcit,

unsur hara Calsium Dolomiti ataupun Zeolit

(Ca). dosis 1 ton/hektar, serta

2) Organisme Sclerotium | 2) Diikuti pemupukan

rolfsii (teleomorph berimbang antara Nitrogen

Atheliarolfsii). dan Kalium.
3)Buah yang berpenyakit

segera dibuang.

Pengendalian secara kimiawi:
Penyemprotan pupuk daun
yang banyak mengandung
unsur hara Ca seperti
Growmore Ca. Dan
penyemprotan Ca Cl pada
permukaan daun 0,05%-01%
secara berulang-ulang 5-7 hari

sekali sampai sembuh.

[11.2.5. Pohon Keputusan

Pohon keputusan adalah salah satu metode klasifiaag paling dikenal

karena mudah untuk diinterpretasi oleh manusia.oRdteputusan merupakan
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model prediksi menggunakan struktur pohon atalk&truerhirarki. Konsep dari
pohon keputusan adalah mengubah data menjadi plodfmutusan dan aturan-

aturan keputusan.

Y T
Y T Y T
N v Y T v T
v Y T y Y Y Y
G025 (Gos ) (oo )  (goi3) Go17
Y Y Y Y v Y Y
(‘G024 ) (Gozs ) (o) Gol4 G030
v T N v . PO06 Y Y
Go19 v Go27 Gots @;D
v Y P003 N v
Y A\

Y
G021 f
POO1 P007 P008
P004

Y

k.
P002

Gambar 11l.2. Pohon Keputusan Sistem Pakar

Rulebase bertujuan untuk mengatur keterkaitan antara pahyak gejala
yang terdapat pada tanaman tontaicgpersicon esculentum Mill. L.). Rulebase
ini akan digunakan untuk menentukan proses pemcaatau menentukan
kesimpulan yang didapat.

Tabel 111.3. Rule Base

Rule Penyakit Gejala
Rulel |Layu Bakteri |IF
(Pseudomonas Daun menjadi layu dan mengunirggrue
solanacearum) AND Pertumbuhan tanaman terhamisdtue
AND Tanaman menjadi kerds true
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THEN

AND Tanaman menjadi layis true
AND Daun mengering dan rontao&true
AND Potongan batang tampak berkas pembuluh
berwarna coklaits true
AND Bekas potongan batang yang direndam| air
akan berlendir berwarna puiitrue

Layu Bakteri

Rule 2

Layu Fusarium
(Fusarium

OXysporum)

IF

THEN

Tulang-tulang daun memudaattrue

AND Daun menjadi layu dan mengunirggrue

AND Pertumbuhan tanaman terhamisdtue

AND Tanaman menjadi kerdi true

AND Tanaman menjadi layis true

AND Daun mengering dan rontogtrue

AND Bekas potongan batang yang direndam| air
akan Dberlendir tampak berwarna benjng
(tidak berlendir)strue

Layu Fusarium

Rule 3

™V
(Tomato
Mosaic Virus)

IF

THEN

Pertumbuhan tanaman terhamisdtue
AND Daun berubah bentuk menjadi mosaik (warna
hijau daun tidak merata tercampur dengan
warna pucat atau kekuningas}rue
AND Daun menggeliat dan berkersatrue
AND Buah menjadi rontok dan terlihat bantat
true
AND Daging buah yang dibuka berwarna coktat
true

T™MV

Rule 4

CMV
(Cucumber
Mosaic Virus)

IF

THEN

Pertumbuhan tanaman terhamisdtue
AND Daun berubah bentuk menjadi mosaik (warna
hijau daun tidak merata tercampur dengan
warna pucat atau kekuningas}rue
AND Ruas tangkai daun merundiskrue
AND Buah berbentuk abnormal dan ada lingkaran
konsentris seperti cincin berwarna cokiat
true
AND Daun akan menyempit dan meruncing
berbentuk jarunis true

CMV
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Rule5 | Bercak Kering | IF
(Alternaria Ada bercak kehitaman pada dasatrue
solani) AND Ada bercak kehitaman dikelilingi warna
kuning pada daurstrue
AND Bercak berbentuk bulat dengan lingkaran
konsentris (sepusat true
AND Tepi daun bergerigi dan tidak merat
true
AND Di sekitar tangkai buah mengalami busuk
hitamistrue
THEN
Bercak Kering
Rule6 | Busuk Daun |IF
(Phytophtora Ada bercak basah pada bagian tepi datrue
infestans) AND Ada bercak kehitaman pada dastrue
AND Ada bercak kehitaman pada tangkai dan
batangstrue
THEN
Busuk Daun
Rule7 | Bercak Bakteri| IF
(Xanthomonas Ada bercak basah kehitaman pada datirue
campestris) AND Bercak pada daun menjadi kering dan cekung
istrue
AND Daun mengering dan rontao&true
AND Ada bercak keras dan cekung berwdrna
kecoklatan pada buaktrue
AND Ada bercak kecoklatan pada batastyue
THEN
Bercak Bakteri
Rule8 | Busuk Ujung | IF
Buah Tanaman menjadi layig true
(Blossom-end AND Ada bercak air hijau gelap pada buatrue
rot) AND Buah berbentuk pipih dan berubah warma

THEN

true
AND Ada bercak menjadi lekukan basah col

kehitaman pada buaktrue
AND Buah ditumbuhi jamuis true

lat

Busuk Ujung Buah
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I11.2.6. Studi Kasus

Berikut ini adalah contoh studi kasus penerapamdecteorema bayes :
1) Untuk Penyakit Bercak Bakteri
G005 = 0.3 = P(E|b) G012 = 0.5 = P(E[}l G013 =0.6 = P(E|§)
G014 = 0.7 = P(E|B) G015 = 0.7 = P(E|$)

Untuk mencari semesta dapat dijumlahkan dari Hgzot@ng di atas :

5
) = G005+G012 + GO13 + G014 + GO15
n=1= 0.3+05+0.6+0.7+0.7
=28
Setelah didapat penjumlahan di atas, kemudian niemgh nilai

probabilitas hipotesis H tanpa memandavigence apapun, yaitu sebagai berikut:

P(H) = ZinszL(El(:ll?_D = 2"5 =0.107
P(H) = Z&F;(ISLEI)F&) = g_'g =0.178
P(H) = Z&F:(ISEEI)FL) = g_'86 =0.214
PiH,) = zp:fgﬁ) - g..; =025
P(H) = zin:(f,g)@ = o4 =025

Setelah mendapatkan nilai RYHprobabilitas hipotesis H tanpa
memandang evidence apa pun, maka langkah selanjutnya menghitung nila

probabilitasevidence E yaitu sebagai berikut:
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5

> = P(H) * PEIH)
K=1

=P(H) * P(E[H) + P(H,) * P(E|H,) + P(H,) * P(E|H,) + P(H,) * P(E[H,) +

P(Hy) * P(E|H)

=(0.107 * 0.3) + (0.178 * 0.5) + (0.214 * 0.6) 8.25 * 0.7) + (0.25 * 0.7)

=0.0321 + 0.089 + 0.1284 + 0.175 + 0.175

= 0.5995

Setelah mendapatkan nilainya, maka langkah seteyguhenghitung nilai

Bayes setiap hipotesis :

0.3*0.107

0.5*0.178
0.6 *0.214
0.7*0.25
0.2*0.25

Setelah mendapatkan seluruh nilai P(HE), maka langkah selanjutnya

adalah menghitung total nilai Bayes:

5
Z Bayes= Bayes 1 + Bayes 2 + Bayes 3 + Bayes 4 +3aye
K=1

= (0.3. * 0.0535) + (0.5 * 0.1484) + (0.6 * 0.214@)
(0.7 * 0.2919) + (0.7 * 0.2919 )

=0.01605 + 0.0742 + 0.12852 + 0.20433 + 0.20433

=0.62743
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Langkah terakhir adalah menghitung persentasdatatinilai Bayes :

Persentase = 0.62743 * 100 % =62.743 %

2) Untuk Penyakit Busuk Daun
G004 = 0.4=P(E|D G010 =0.5=P(El G011 =0.8=P(E
Untuk mencari semesta dapat dijumlahkan dari Hgsoy@ng di atas :
3
Z = G004+G010 + G011
K=1
=04+05+0.8
=17
Setelah didapat penjumlahan di atas, kemudian niemgh nilai

probabilitas hipotesis H tanpa memandavigence apapun, yaitu sebagai berikut:

_ P(EH) 04

P(H) = STRER) | 17 =0.235
_ P(EH) 05

P(H,) = Zlnz—l P(EIM) =17 =0.294
_ P(EH) 08

P(H,) = Zlnz—l P(EIM) =17 =0471

Setelah mendapatkan nilai RYHprobabilitas hipotesis H tanpa
memandang evidence apa pun, maka langkah selanjutnya menghitung nila

probabilitasevidence E yaitu sebagai berikut:

3

> =P(H)* PEIH)

K=1

= P(H,) * P(EIH,) + P(H) * PEIH) + P(H,) * P(EIH)

= (0.235 * 0.4) 0.294* 0.5) + (0.471 * 0.8)
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=0.094 +0.147 + 0.3768
=0.6178
Setelah mendapatkan nilainya, maka langkah seteyguhenghitung nilai
Bayes setiap hipotesis :

0.4*0.235

0.5*0.294

0.8*0.471_
P(HSIE) = —5517g = 0:6099

Setelah mendapatkan seluruh nilai P(HE), maka langkah selanjutnya

adalah menghitung total nilai Bayes:

3
Z Bayes= Bayes 1 + Bayes 2 + Bayes 3
- = (0.4 *0.1521) + (0.5. * 0.2379) + (0.8 * 0.6099)
=0.06084 + 0.1189% 0.48792
=0.66771
Langkah terakhir adalah menghitung persentasedatatinilai Bayes :

Persentase = 0.66771 * 100 % = 66.771 %

I11.3. Desain Sistem

Desain sistem pada penelitian ini  bertujuan untulenjelaskan
perancangan sistem dengan menggunakan bahasa pematdL (Unified
Modelling Language) yang terdiri dari beberapa diagram, yaisecase Diagram,

Class Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram.
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[11.3.1. Usecase Diagram

Secara garis besaunsecase diagram digunakan untuk menggambarkan
rancangan bisnis proses sistem, yaitu dengan mianukkan sebuah interaksi
antara satu atau lebih aktor dengan sistem yang dikaiat. Usecase diagram

pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar .Ib&ikut :
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penyakit

Mengelola data
> :
gejala

Mengubah data
penyakit

Menghapus data
penyakit

Mengubah data
gejala

«uses»

<<include>>

<<incl

<<include>>

Admin

lude>>

«extends»

Pembuatan Basis
Aturan

dss»

Menyimpan data
basis aturan

«
<<include>>

Riwayat konsultasi

<<include>>

User

Gambar 111.3. Usecase Diagransistem Pakar ldentifikasi Penyakit
Pada Tanaman Tomat dengan Metode Teorema Bayes
[11.3.2. ClassDiagram
Rancangan kelas-kelas yang akan dibuat untuk memgnsistem dapat

dilihat pada gambar I111.4. berikut :



Pakar Celela

kode_gejala *
useriD nama_gejala
passIiD bobot

+ tambah()

+ ubah()

+ hapus()

1“*
Rule
1.x kode_gejala ** 1
1 kode_penyakit ** 1>
Penyakit nila Analisahasil
+ tambah -

kode_penyakit * + uabrzh(a) 0 kode_konsultasi *
nama_pepyakn + hapus() nama .
nama_latin jenis_kelamin
keterangan alamat
solusi pekerjaan
gambar kode_penyakit **
+ tambah() propabilitas
+ ubah() no_ip
+ hapus() tanggal

Gambar Ill.4. Class DiagramSistem Pakar ldentifikasi Penyakit
Pada Tanaman Tomat dengan Metode Teorema Bayes
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[11.3.3. Activity Diagram
Bisnis proses yang telah digambarkan pastgase diagram sebelumnya

dijabarkan dengaactivity diagram.

1. Activity Diagram Registrasi
Aktivitas registrasi yang dilakukan olalser dapat diterangkan dengan

langkah-langkalstate pada gambar 111.5. berikut :
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Registrasi User
User Sistem
Q/Ienjalankan ap]ikasD {Menampi]kan halaman utama
|
Klik registrasi user {Menampilkan form registrasi useD
Gagal
@engisi form registrasi yang tersedi9
Klik registrasi }—
Berhasil
@enampi]kan form konsultasD

Gambar I11.5. Activity DiagramRegistrasi

2. Activity Diagram Login
Aktivitas login yang dilakukan oleh admin dapat diterangkan dengan

langkah-langkalstate pada gambar 111.6. berikut :
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Login

Admin Sistem

Halaman utama {Menampilkan halaman utama
|

Q(lik masuk seksi akses (login)\

) ) {Menampilkan form logiD

|

I

Mengisi username
Gagal

Mengisi Password

Klik login

g

i

Berhasil

@enampilkan form halaman admia

®

Phrase

Gambar I11.6. Activity Diagram Login

3. Activity Diagram Simpan Data Penyakit

Aktivitas simpan data penyakit yang dilakukan oladmin dapat

diterangkan dengan langkah-langlstdite pada gambar I11.7. berikut :
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Simpan Data Penyakit

Admin Sistem

!

@emilih aksi pada form men@

Klik form penyakit }— {Menampilkan form penyak@
|

\

%@Aengisi data penyakit sesuai dengan form yang ada

Klik tombol simpan {Memeriksa valid tidaknya data yang diinpuD

Gagal

Berhasil

Q\/Ienampilkan pesan data berhasil disimpaD

°

Phrase

Gambar IlI.7. Activity DiagramSimpan Data Penyakit

4. Activity Diagram Ubah Data Penyakit
Aktivitas ubah data penyakit yang dilakukan olemaddapat diterangkan

dengan langkah-langkatate pada gambar 111.8. berikut :
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Ubah Data Penyakit

Admin Sistem

Q\/Iemilih aksi pada form men@

Klik form penyakit {Menampilkan form penyakiD

>6/lemilih data penyakit yang akan diuba@i%@enampilkan semua kolom data penyakiD

@/[engubah data penyakiD

Klik tombol ubah {Memeriksa valid tidaknya data yang diinpuD

Gagal

Berhasil

Q\/Ienampilkan pesan data berhasil diuba@

Gambar I11.8. Activity DiagramUbah Data Penyakit

Phrase

5. Activity Diagram Hapus Data Penyakit

Aktivitas hapus data penyakit yang dilakukan oledmim dapat

diterangkan dengan langkah-langlstdte pada gambar 111.9. berikut :
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Hapus Data Penyakit

Admin Sistem

?

@/Iemilih aksi pada form men@

\/Menampilkan form penyakiD

D

%@/lemilih data penyakit yang akan dihapugi%@enampilkan semua kolom data penyakiD

Klik tombol hapus {Menampilkan pesan konfirmasi penghapusaa

Klik form penyakit

Tidak

> Menghapus data

Q\/Ienampilkan pesan data berhasil dihapu9

.

Phrase

Gambar 111.9. Activity DiagramHapus Data Penyakit

Activity Diagram Simpan Data Gejala

o

Aktivitas simpan data gejala yang dilakukan olemiddapat diterangkan

dengan langkah-langkatate pada gambar 111.10. berikut :
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Simpan Data Gejala

Admin Sistem

G/Iemilih aksi pada form mena

Klik form gejala }— {Menampilkan form gejal@
|

v

%@engisi data gejala sesuai dengan form yang ada

Klik tombol simpan {Memeriksa valid tidaknya data yang diinpuD

Gagal

Berhasil

Q\/Ienampilkan pesan data berhasil disimpa@

°

Phrase

Gambar 111.10. Activity DiagramSimpan Data Gejala

7. Activity Diagram Ubah Data Gejala
Aktivitas ubah data gejala yang dilakukan oleh adchpat diterangkan

dengan langkah-langkatate pada gambar 111.11. berikut :
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Ubah Data Gejala
Admin Sistem
@/Iemilih aksi pada form men@
Klik form gejala {Menampilkan form gejala

Q/Iemilih data gejala yang akan diuba%%@enampilkan semua kolom data gejala

Mengubah data gejala

\fMemeriksa valid tidaknya data yang diinpuD

N

Klik tombol ubah

Gagal

Berhasil

@enampilkan pesan data berhasil diuba@

.

Phrase

Gambar Il.11. Activity DiagramUbah Data Gejala

8. Activity Diagram Hapus Data Gejala
Aktivitas hapus data gejala yang dilakukan oleh iaddapat diterangkan

dengan langkah-langkatate pada gambar I11.12. berikut :
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Hapus Data Gejala

Admin Sistem

?

@emilih aksi pada form men@

Klik form gejala {Menampilkan form gejal@

%@emilih data gejala yang akan dihapu%%@enampilkan semua kolom data gejala

Klik tombol hapus {Menampilkan pesan konfirmasi penghapus@
Y

a

Tidak

Menghapus data

@/[enampilkan pesan data berhasil dihapu9

Phrase

Gambar I11.12. Activity DiagramHapus Data Gejala

9. Activity Diagram Rule

Aktivitas rule yang dilakukan oleh admin dapat diterangkan dengan

langkah-langkalstate pada gambar 111.13. berikut :
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Rule
Sistem

Admin

?

@emilih aksi pada form menD

Klik form rule {Menampilkan form ru19

%@/Iemilih jenis penyak@
Memilih data gejala
Memilih bobot (nilai)

Klik tombol simpan

\/Memeriksa valid tidaknya data yang diinpuD

N

Gagal

Berhasil

@enampilkan pesan data berhasil disimpaa

.

Phrase

Gambar 111.13. Activity Diagram Rule

10. Activity Diagram Konsultasi
Aktivitas konsultasi yang dilakukan olalser dapat diterangkan dengan

langkah-langkalstate pada gambar 111.14. berikut :
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Konsultasi

User Sistem

Pilih form konsultasi {Menampilkan form konsultasD

Pilih gejala

Tidak

{Menampilkan halaman hasil analisa akhiD

Gambar I11.14. Activity DiagramKonsultasi

Klik jawab

Phrase

11. Activity Diagram Riwayat Konsultasi

Aktivitas riwayat konsultasi yang dilakukan oleker dapat diterangkan

dengan langkah-langkatate pada gambar 111.15. berikut :
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Riwayat Konsultasi

Sistem User

@enampilkan halaman riwayat konsulta@—%@ilih aksi yang diinginkaD

Simpan
—@/Ienampilkan halaman pemberitahua%
: ~_ Cetak
@/Ienampllkan halaman cetak laporanj\

 ———
®

Phrase

Gambar I11.15. Activity DiagramRiwayat Konsultasi

12. Activity Diagram Logout
Aktivitas logout yang dilakukan oleh admidapat diterangkan dengan

langkah-langkalstate pada gambar 111.16. berikut :

Logout

Admin Sistem

@emilih menu logo@i

Melakukan logout

Phrase

Gambar 111.16. Activity Diagram Logout
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[11.3.4. Sequencdiagram

Rangkaian kegiatan pada setiap terjagint sistem digambarkan pada
sequence diagram berikut :
1. Sequence Diagram Registrasi

Serangkaian kinerja sistem registrasi yang dilakukéeh user dapat
diterangkan dengan langkah-langksifite yang ditunjukkan pada gambar I11.17.

berikut :

Form Registrasi

L 0 0 0w

Tabel Form Halaman

User Registrasi User Proses . . .
tmp_registrasi Konsultasi

Form Registrasi ()

\
\
,
i
' Isi data yang

\
\
\
\
\
tersedia () U
Klik

\
\
\
\
\
\
\
i \
| Registrasi () \

\
\
\
\
U Invalid () }
’ \
\
\
\
\
\
\
\
\

Gambar Il1.17. Sequence DiagranRegistrasi
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2. Sequence DiagramLogin
Serangkaian kinerja sistertogin yang dilakukan oleh admin dapat

diterangkan dengan langkah-langksiite yang ditunjukkan pada gambar 111.18.

berikut :
Form Login
Admin Form Login Proses Tabel Admin Form Admin

\
Form Login }
\

v

Validasi nama

\ \
\ \
\ \
\ \
\ \
dan password () | [
,D !
\

\
\
\ o

Klik Login ()

\
\
\
\
\
\
U Invalid () ‘
\
\
\
\
\
\
\
\
\

Login sukses ()
A

=

Gambar 111.18. Sequence Diagram Login

3. Sequence Diagram Simpan Data Penyakit
Serangkaian kinerja sistem simpan data penyakiy yditakukan oleh
admin dapat diterangkan dengan langkah-langiate yang ditunjukkan pada

gambar 111.19. berikut :
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Form Simpan Penyakit

-0 O O O

Admin Menu Utama Form Simpan Penyakit Proses Tabel Penyakit

\
Tampilan form () !
—|]
\
Menu ()

| Klik form simpan

m penyakit ()
\
\
[
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
[

-4 - ———

Isi data

\

\

\

\

\

\

\

\

\

\

\

\

\

penyakit () }
\

\
»l

| Klik simpan ()

AASA

Gambar 111.19. Sequence Diagransimpan Data Penyakit

4. Sequence Diagram Ubah Data Penyakit
Serangkaian kinerja sistem ubah data penyakit gdagukan oleh admin
dapat diterangkan dengan langkah-lang&ake yang ditunjukkan pada gambar

[11.20. berikut :
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Form Ubah Penyakit

-0 O O O

Admin Menu Utama Form Ubah Penyakit Proses Tabel Penyakit

\
Tampilan form () !
—|]
\
Menu ()

| Klik form ubah

m penyakit ()
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
[

Ubah data
penyakit ()

| Klik ubah ()

AASA

Gambar 111.20. Sequence Diagranubah Data Penyakit

5. Sequence Diagram Hapus Data Penyakit
Serangkaian kinerja sistem hapus data penyakit \@itakukan oleh
admin dapat diterangkan dengan langkah-langiate yang ditunjukkan pada

gambar 111.21. berikut :
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Form Hapus Penyakit

-0 0O O O

Admin Menu Utama Form Penyakit Proses Tabel Penyakit

M \
Tampilan form () !
—|]

Menu ()

| Klik button hapus

m penyakit ()
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
[

Hapus data
penyakit ()

| Klik hapus ()

AASA

Gambar I11.21. Sequence Diagraniapus Data Penyakit

6. Sequence Diagram Simpan Data Gejala
Serangkaian kinerja sistem simpan data gejala gdagukan oleh admin
dapat diterangkan dengan langkah-lang&ake yang ditunjukkan pada gambar

[11.22. berikut :
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Form Simpan Gejala

-0 0O O O

Admin Menu Utama Form Simpan Gejala Proses Tabel Gejala

\
Tampilan form () !
—|]
\
Menu ()

| Klik form simpan

m gejala ()
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
[

;u

Isi data gejala ()

5 |

Klik simpan ()

AASA

Gambar 111.22. Sequence Diagransimpan Data Gejala

7. Sequence Diagram Ubah Data Gejala
Serangkaian kinerja sistem ubah data gejala yalagutian oleh admin
dapat diterangkan dengan langkah-lang&ake yang ditunjukkan pada gambar

[11.23. berikut :
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Form Ubah Gejala

-0 O O O

Admin Menu Utama Form Ubah Gejala Proses Tabel Gejala

\ \ \
Tampilan form () |
—|]

Menu ()

| Klik form
m ubah gejala ()

\

\

[

\

\

\

\

\

\

\

\

\

\

\

\

\

[

\
\
\
\
|
\
\
\
\
|
‘ Ubah data
gejala ()

| Klik ubah ()

AASA

Gambar 111.23. Sequence Diagranubah Data Gejala

8. Sequence Diagram Hapus Data Gejala
Serangkaian kinerja sistem hapus data gejala ydakullan oleh admin
dapat diterangkan dengan langkah-lang&ake yang ditunjukkan pada gambar

[11.24. berikut :
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Form Hapus Gejala

-0 O O O

Admin Menu Utama Form Gejala Proses Tabel Gejala
[] |

Tampilan form () |
]

Menu ()

| Klik button
m hapus gejala ()

\

\

[

\

\

\

\

\

\

\

\

\

\

\

\

\

[

Hapus data

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
gejala () |
|
|
|

| Klik hapus ()

]

D Invalid () m

AASA

Gambar 111.24. Sequence Diagraniapus Data Gejala

9. Sequence Diagram Rule
Serangkaian kinerja sistemule yang dilakukan oleh admin dapat
diterangkan dengan langkah-langksiite yang ditunjukkan pada gambar 111.25.

berikut :
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Form Data Rule

i@@@@@@

Admin Menu Utama Form Data Rule Proses Tabel Penyakit Tabel Gejala Tabel Rule

Tampilan form () |

I

I

I I
I I
Menu () }

|

Klik form
Data Rule ()

| Pilih Jenis

I
I
I
I
I
I
I
|
I
I
|
m Penyakit () m

| Koneksi

m Database () D

|

|

|

|

|

|

I

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

! !
! !
! !
! !
! !
Database ‘ .
0 A ;m

I
Pilih Gejala ()
E—
I Koneksi
. \
Pilih Bobot () m
| Koneksi

m Database ()

!

T

Gambar 111.25. Sequence Diagram Rule

10. Sequence Diagram Konsultasi
Serangkaian kinerja sistem konsultasi yang dilakugkeh admin dapat
diterangkan dengan langkah-langksiite yang ditunjukkan pada gambar 111.26.

berikut :
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Form Konsultasi

I o0 000

User Menu Utama Form Konsultasi Tabel Rule Tabel Gejala Tabel Penyakit
M |

Tampilan form () |

I

I

I

I

I

ED Menu () }
Klik form }
I

I

I

|

\
\
[
\
\
\
\
\
\
m Konsultasi user () |
\
\
\
\
[
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
[
\
\
[
\

Klik Proses () Klik Proses () Klik Proses ()

Gambar I11.26. Sequence DiagranKonsultasi

11. Sequence Diagram Riwayat Konsultasi
Serangkaian kinerja sistem konsultasi yang dilakugkeh admin dapat
diterangkan dengan langkah-langksiite yang ditunjukkan pada gambar 111.27.

berikut :
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Form Riwayat Konsultasi

-~ O O

Form Riwayat

. Proses Tabel Analisa Hasil
Konsultasi

User

Tampilan form ()

>l

Informasi data ()

|
I
I
I
|
I
I
|
|
|
m Klik Cetak () ﬂ

I I

I I

| |

|

I

I

|

I

I

[} Keluar form () U }
I

I I

| ‘

Gambar I11.27. Sequence DiagranRiwayat Konsultasi

[11.4. Desain Database
Desain database terdiri dari tahap melakukan perancangan normalisas

tabel dan merancang struktur tabel.

[11.4.1. Normalisasi Data

Desaindatabase terdiri dari tahap melakukan perancangan normaliabsl|
dan merancang struktur tabel.

Tahap normalisasi ini dilakukan dengan beberapaptaiormalisasi sampai
data nilai ini masuk ke tahap normal di mana tidaka lagi redudansi data.

Berikut ini adalah tahapan normalisasinya :
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1. Bentuk Tidak Normal
Bentuk tidak normal merupakan bentuk tabel yangktidapat menampung
data secara lengkap, ditandai dengan adanya datatyak lengkap sehingga

informasinya tidak dapat terbaca utuh. Bentuk apat dilihat pada tabel 111.4. di

bawah ini :
Tabel 111.4. Data Hasil Analisa Bentuk Tidak Normal
No Kode . Nama User Ko.de Nama Penyakit
Konsultasi Gejala
1 S001 Dina G003 T™MV
G004
G005
G026
G027

2. Bentuk Normal Pertama (1NF)

Bentuk normal pertama dari data nilai merupakartudetidak normal yang
atribut kosongnya diisi sesuai dengan atribut indak record-nya, bentuk ini
dapat dilihat pada tabel 111.5. di bawah ini :

Tabel 111.5. Data Hasil Analisa Bentuk Normal Pertama

No Kode Nama Kode Keterangan Nama
Konsultasi| User Gejala Penyakit
S001 Dina G003| Daun berubah bentuk menjaaviv

mosaik (warna hijau daun

1 tidak merata  tercampur

dengan warn
pucat/kekuningan)

2 | S001 Dina G004 | Daun menggeliat dan berkerut TMV

3 S001 Dina G006 | Pertumbuhan tanamamMV

terhambat
S001 Dina G026 | Buah menjadi rontok damMV
4 ,
terlihat bantat

5 S001 Dina G027 | Daging buah yang dibuk&@MV

berwarna coklat
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3. Bentuk Normal Kedua

Bentuk normal kedua dari data nilai merupakan demtarmal pertama,
dimana telah dilakukan pemisahan data sehingg& @dianya ketergantungan
parsial. Setiap data memiliki kunci primer untuk miiat relasi antar data.
Bentuk ini dapat dilihat pada tabel I11.6 :

Tabel I11.6. Bentuk Normal Kedua (2NF) Tabel Gejala

Gejala Nama Gejala

G003 Daun berubah bentuk menjadi mosaik (warnau hifaun tidak
merata tercampur dengan warna pucat atau kekurjingan
G004 Daun menggeliat dan berkerut

G006 Pertumbuhan tanaman terhambat

G026 Buah menjadi rontok dan terlihat bantat

G027 Daging buah yang dibuka berwarna coklat

I11.4.2. Desain Tabel

Setelah melakukan tahap normalisasi, maka tahagnjagilya yang
dikerjakan yaitu merancang struktur tabel padasbasita sistem yang akan
dibuat, berikut ini merupakan rancangan struktbeksersebut :
1. Struktur Tabel Admin

Tabel admin digunakan untuk menyimpan dagername dan password.
Desain selengkapnya dapat dilihat pada tabeldill¥awah ini :

Tabel I11.7. Struktur Rancangan Tabel Admin

Nama Database pakartomat

Nama Tabel admin

No. Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Keterangan
1. | userlD varchar(50) Tidak -
2. | passID varchar(50) Tidak -




2. Struktur Tabel AnalisaHasil
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Tabel AnalisaHasil digunakan untuk menyimpan dadak&onsultasi,

nama, jenis_kelamin, alamat, pekerjaan, kode pényatobabilitas, noip dan

tanggal. Desain selengkapnya dapat dilihat padd thI8 di bawah ini :

Tabel I11.8. Struktur Rancangan Tabel AnalisaHasil

Nama Database pakartomat
Nama Tabel analisahasil
No. Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Keterangan
1. | kode_konsultasi| int(20) Tidak PK (Auto increment)
2. | nama varchar(50) Tidak
3. | jenis_kelamin enum('P', 'W') Tidak
4. | alamat text Tidak
5. | pekerjaan varchar(50) Tidak
6. | kode_penyakit char(5) Tidak
7. | probabilitas double Tidak
8. | noip varchar(50) Tidak
9. | tanggal varchar(20) Tidak

3. Struktur Tabel Gejala

Tabel gejala digunakan untuk menyimpan data kodelagenama_gejala

dan bobot. Desain selengkapnya dapat dilihat peui t11.9 di bawah ini :

Tabel 111.9. Struktur Rancangan Tabel Gejala

Nama Database pakartomat

Nama Tabel gejala

No. Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Keterangan
1. | kode_gejala char(4) Tidak Primary Key
2. | nama_gejala text Tidak -

3. | bobot double Tidak -

4. Struktur Tabel Rule

TabelRule digunakan untuk menyimpan data kode_gejala, kode/ght,

bobot. Desain selengkapnya dapat dilihat pada tHd di bawah ini :
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Nama Database pakartomat

Nama Tabel rule

No. Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Keterangan
1. | kode_gejala char(4) Tidak Foreign Key
2. | kode_penyakit char(4) Tidak Foreign Key
3. | bobot double Tidak -

5. Struktur Tabel Penyakit
Tabel penyakit digunakan untuk menyimpan data kpe®yakit,
nama_penyakit, nama_latin, keterangan, solusi dambgr. Desain selengkapnya

dapat dilihat pada tabel 111.11 di bawah ini :

Tabel Ill.11. Struktur Rancangan Tabel Penyakit

Nama Database pakartomat

Nama Tabel penyakit

No. Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Keterangar
1. | kode_penyakit char(4) Tidak Primary Key
2. | nama_penyakit varchar(50) Tidak -
3. | nama_latin varchar(50) Tidak -
4. | keterangan text Tidak -
5. | solusi text Tidak -
6. | gambar varchar(50) Tidak -

6. Struktur Tabel tmp_analisa

Tabel tmp_analisa digunakan untuk menyimpan daifa, kode_penyakit

dan kode_gejala. Desain selengkapnya dapat didms tabel 111.12 di bawah ini:

Tabel I11.12. Struktur Rancangan Tabel tmp_analisa

Nama Database pakartomat

Nama Tabel tmp_analisa

No. Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Keterangar
1. | noip varchar(50) - -
2. | kode_penyakit char(4) - -

3. | kode_gejala char(4) - -
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7. Struktur Tabel tmp_ gejala
Tabel tmp_gejala digunakan untuk menyimpan datp, ikmde_gejala dan
nilai. Desain selengkapnya dapat dilihat pada thb&8B di bawah ini :

Tabel 111.13. Struktur Rancangan Tabel tmp_gejala

Nama Database pakartomat

Nama Tabel tmp_gejala

No. Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Keterangan
1. | noip varchar(50) - -

2. | kode_gejala char(4) - -

3. | nilai double - -

8. Struktur Tabel tmp_penyakit

Tabel tmp_penyakit digunakan untuk menyimpan dataip,n
kode_penyakit dan nilai. Desain selengkapnya ddpiaiat pada tabel 111.14 di
bawah ini:

Tabel Ill.14. Struktur Rancangan Tabel tmp_penyakit

Nama Database pakartomat

Nama Tabel tmp_penyakit

No. Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Keterangar
1. | noip varchar(50) - -
2. | kode_penyakit char(4) - -

3. | nilai double - -

9. Struktur Tabel tmp_registrasi
Tabel tmp_registrasi digunakan untuk menyimpan data nama,
jenis_kelamin, alamat, pekerjaan, noip dan tanggabkain selengkapnya dapat

dilihat pada tabel 111.15 di bawah ini :
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Tabel I11.15. Struktur Rancangan Tabel tmp_registrasi

Nama Database pakartomat
Nama Tabel tmp_registrasi
No. Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Keterangan
1. |id int(20) Tidak PK (Auto increment)
2. | nama varchar(50) Tidak
3. | jenis_kelamin enum('P', 'W') Tidak
4. | alamat text Tidak
5. | pekerjaan varchar(50) Tidak
6. | noip varchar(50) Tidak
7. | tanggal varchar(20) Tidak

[11.5. Desain User Interface
Tahapan perancangan berikutnya yaitu desain sistsrara detail yang

meliputi desainnput sistem dan desaoutput sistem.

[11.5.1. Desain Input

Berikut ini adalah rancangan tampilan desmiput sebagai antarmuka
pengguna :

1. Desain Tampilan Halaman Utama (Beranda)

Desain tampilan halaman utama atau yang biasauisigmgan beranda
yang telah dirancang pada sistem identifikasi pkibymda tanaman tomat dapat
diakses olehuser untuk memilih menu yang terdapat dalam halaman atam
tersebut terutama untuk memilih menu konsultasisdbe tampilan halaman

utama (beranda) dapat dilihat pada gambar I1l.28kbt:
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Sistem Pakar ldentifikasi Penyakit pada
Tanaman Tomat (Lycopersicon esculenturivili. L)

Loqin Bantuaul

MENU

Tanaman Tom

Konsultas

Informas

Hak Cipta © 2016 |Design By Nisrina Tamara Lubis

Gambar 111.28. Desain Tampilan Halaman Utama (Berarda)

2. Desainform RegistrasiUser

Desainformregistrasiuser yang telah dirancang pada sistem dapat diakses
oleh user untuk mendaftar sebelum lanjut ke halaman konsuliasikutnya.

Desainformregistrasiuser dapat dilihat pada gambar 111.29. berikut:

Sistem Pakar Identifikasi Penyakit pada
Tanaman Tomat (Lycopersicon esculenturiviili. L)

Login Bantual

MENU Form Registrasi Data Us
TanamarToma Namé [ |
Konsultas Jenis  Kelamin O Prie O Wanite

Informas Alamat
Pekerjaan

Hak Cipta © 2016 |Design By Nisrina Tamara Lubis

Gambar 111.29. Desain Form RegistrasiUser
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3. DesainformLogin

Desainform login yang telah dirancang pada sistem dapat diakses oleh
admin untuk mengakses halaman utama administratiok unemodifikasi data
seperti data penyakit, data gejala, datbe, logout. Desainform login dapat

dilihat pada gambar 111.30. berikut:

Sistem Pakar Identifikasi Penyakit pada
Tanaman Tomat (Lycopersicon esculenturivili. L)

Login Admin

Username : | |

Password | |

[ Login ] [ Reset]

Hak Cipta © 2016 |Design By Nisrina Tamara Lubis

Gambar 111.30. Desain Form Login

4. Desainform Konsultasi
Desainform konsultasi yang telah dirancang pada sistem dajpées
oleh user untuk melakukan konsultasi identifikasi penyakid@adanaman tomat

dengan sistem. Desdiorm konsultasi dapat dilihat pada gambar 111.31. beriku
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Sistem Pakar ldentifikasi Penyakit pada
Tanaman Tomat (Lycopersicon esculenturivili. L)

Login Bantuan

MENU Jawablah pertanyaan berikut :
Apakah tanaman tomat Anda mengalami [nama gejala] ?

O Ya O Tidak
Konsultasi

. Jawab
Informasi

Gejala yang terpilih :
XXX

Tanaman Tomat

Penyakit yang mungkin terserang :
XXX

Hak Cipta © 2016 |Design By Nisrina Tamara Lubis

Gambatr 111.31. Desain Form Konsultasi

5. Desainform Riwayat Konsultasi

Desainform riwayat konsultasi yang telah dirancang pada sistieypat
diakses olehuser untuk melihat hasil analisa identifikasi dari kohasi yang
dilakukan sebelumnya. Desdwrm riwayat konsultasi dapat dilihat pada gambar

[11.32. berikut:
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Sistem Pakar Identifikasi Penyakit pada
Tanaman Tomat (Lycopersicon esculenturivlili. L)

Login Bantuan
MENU Riwayat Konsultasi Analisa Hasil
Tanaman Tomat Data User :
omsultas Namé c |
onsultasi
Jenis Kelamin : |:|
Informasi Alamat )
Pekerjaan C |
Hasil Analisa :

Nama Penyak : | |

Gejala Co |
Probabilitas : | |

Keterangan

Solusi

Hak Cipta © 2016 |Design By Nisrina Tamara Lubis

Gambar 111.32. Desain Form Riwayat Konsultasi

6. Desainform Data Penyakit

Desainform data penyakit yang telah dirancang pada sistent digieses
oleh admin untuk melihat data penyakit serta mefikadi data penyakit
termasuk menyimpan data, mengubah data dan mergldapu penyakit. Desain

form data penyakit dapat dilihat pada gambar I111.33ikior
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Sistem Pakar ldentifikasi Penyakit pada

Tanaman Tomat (Lycopersicon esculenturivlili. L)

Data Penyakit Data Gejala Data Rule Logout
Data Penyakit
No [ Kode | Nama Penyakit Solusi Keterangan Modifikasi
1 PO01 | XXX XXX XXX Edit Hapus

Hak Cipta © 2016 |Design By Nisrina Tamara Lubis

Gambar 111.33. Desain Form Data Penyakit

7. Desainform Data Gejala

Desainform data gejalayang telah dirancang pada sistem dapkses

oleh adminu ntuk melihat data gejala serta meniafi data gejala termasuk

menyimpan data, mengubah data dan menghapus data. ggesainform data

gejala dapat dilihat pada gambar 111.34. berikut:
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Sistem Pakar ldentifikasi Penyakit pada

Tanaman Tomat (Lycopersicon esculenturivili. L)

Data Penyakit Data Gejala Data Rule Logout
Data Gejala
No Kode Nama Gejala Bobot Modifikasi
1 G001 | XXX XXX Edit Hapus

Hak Cipta © 2016 |Design By Nisrina Tamara Lubis

Gambar 111.34. Desain Form Data Gejala

8. Desainform DataRule

Desainform datarule yang telah dirancang pada sistem dapat diakses oleh
admin untuk melihat dataule serta memodifikasi datalle termasuk menyimpan
data, mengubah data dan menghapusrdigaDesainform datarule dapat dilihat

pada gambar I11.35. berikut:
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Sistem Pakar ldentifikasi Penyakit pada

Tanaman Tomat (Lycopersicon esculenturiviili. L)

Data Penyakit Data Gejala Data Rule Logout

Relasi Gejala dan Penyakit

Nama Penyak

| [Nama Penyakit] W|

Daftar Gejal Bobot

No Kode Nama Gejal Nilai

Sl

Hak Cipta © 2016 |Design By Nisrina Tamara Lubis

Gambar 111.35. Desain Form Data Rule

[11.5.2. Desain Output

Berikut ini adalah rancangan tampilan desaitput yang akan di hasilkan
oleh sistem :
1. DesainForm Laporan Konsultadiser

Desain laporan konsultasi user yang telah dirangaada sistem dapat
dicetak olehuser untuk melihat dan mreview hasil analisa konsultasi yang telah
dilakukan sebelumnya. Desaiorm datarule dapat dilihat pada gambar [11.36.

berikut:
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Laporan ldentifikasi Penyakit pada Tanaman Tomat

Name

XXXX

Tanggal Konsultasi  dd-mm-yyyy

-
Hasil Identifikasi :

-
-

Solusi :

AN

Gambar 111.36. Desain Laporan KonsultasiUser



